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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang berjudul "Perubahan
Lingkungan dan Upaya Mengatasinya" ini dapat terselesaikan dengan baik.
Buku ini hadir sebagai jawaban atas kebutuhan akan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai perubahan lingkungan yang sedang terjadi di dunia
kita, serta upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasinya.

Perubahan lingkungan merupakan isu global yang memiliki dampak
signifikan terhadap kehidupan manusia dan ekosistem di bumi. Pemanasan
global, perubahan iklim, polusi, deforestasi, dan kerusakan habitat adalah
beberapa contoh nyata dari perubahan lingkungan yang memerlukan
perhatian serius. Buku ini disusun dengan tujuan untuk memberikan
wawasan komprehensif mengenai penyebab, dampak, dan strategi
penanganan perubahan lingkungan.

Kami menyadari bahwa upaya mengatasi perubahan lingkungan tidak
bisa dilakukan oleh satu pihak saja. Diperlukan kerjasama dari berbagai
pihak, mulai dari pemerintah, lembaga non-pemerintah, akademisi,
masyarakat, hingga individu. Oleh karena itu, buku ini juga menyoroti
berbagai inisiatif dan praktik terbaik yang telah dilakukan oleh berbagai
pihak dalam rangka menjaga kelestarian lingkungan.

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber informasi yang
bermanfaat bagi para pembaca, baik dari kalangan akademisi, praktisi
lingkungan, maupun masyarakat umum yang peduli terhadap isu
lingkungan. Semoga buku ini dapat meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan kita semua tentang pentingnya menjaga lingkungan serta
menginspirasi tindakan nyata dalam upaya pelestarian bumi.

Akhir kata, semoga buku ini dapat bermanfaat dan memberikan
kontribusi positif bagi upaya pelestarian lingkungan hidup kita. Mari
bersama-sama kita jaga dan lestarikan lingkungan demi masa depan yang
lebih baik.

Gorontalo, 21 April 2024

Penulis
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BAB |

DEFINISI PERUBAHAN
LINGKUNGAN

Perubahan lingkungan adalah transformasi yang terjadi pada beragam
komponen lingkungan, seperti udara, air, tanah, serta keanekaragaman
hayati. Ini bisa disebabkan oleh faktor alami, seperti perubahan iklim dan
aktivitas geologis, atau bisa juga karena campur tangan manusia, seperti
polusi industri dan deforestasi. Dampaknya bisa sangat luas, mempengaruhi
ekosistem, cuaca, kesehatan manusia, dan keberlanjutan planet kita secara
keseluruhan. Semakin memahami perubahan lingkungan ini, semakin
mungkin kita dapat mengambil tindakan untuk merawat dan melindungi
lingkungan kita.

Menurut pandangan Mattias Finger, tantangan kompleks terkait
lingkungan hidup hari ini berasal dari sejumlah faktor, termasuk kebijakan
yang tidak optimal, teknologi yang tidak ramah lingkungan, kurangnya
dukungan politik, dan pandangan serta ideologi yang tidak mengutamakan
perlindungan lingkungan hidup. Selain itu, perilaku yang tidak patut dari
berbagai pihak seperti perusahaan multinasional dan individu, bersama
dengan budaya konsumerisme dan individualisme, juga turut menyebabkan
kondisi lingkungan semakin memburuk. Oleh karena itu, Finger menegaskan
bahwa solusi untuk menghadapi tantangan lingkungan ini membutuhkan
perluasan kebijakan yang lebih efektif, pengembangan teknologi yang ramah
lingkungan, dukungan politik yang kuat, partisipasi masyarakat yang lebih
besar, dan peningkatan kesadaran akan pentingnya perlindungan lingkungan.
Selain itu, penting juga untuk menangani perilaku 'sesat' dari berbagai pihak
terkait dan untuk mengubah pola budaya serta meningkatkan kesadaran
individu akan pentingnya menjaga lingkungan.

Pembangunan berkelanjutan adalah suatu usaha pembangunan yang
bertujuan untuk memanfaatkan sumber daya alam (SDA) dan sumber daya
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manusia (SDM) secara efisien, dengan menggabungkan keduanya secara
harmonis dalam proses pembangunan.

. Meskipun demikian, dalam praktiknya, pemahaman terhadap konsep
ini masih belum sepenuhnya matang, yang mengakibatkan banyak
ketidakjelasan dalam kebijakan dan regulasi, serta tantangan dalam
implementasinya.

Sebagai konsep, pembangunan berkelanjutan menitikberatkan pada
perlunya "memperhatikan” dan "mempertimbangkan” aspek lingkungan
dalam setiap tahap pembangunan. Konferensi Stockholm pada tahun 1972
telah menyoroti pentingnya integrasi dimensi lingkungan dalam proses
pembangunan, dengan menganjurkan agar pembangunan dilaksanakan
dengan mempertimbangkan faktor lingkungan.

Kesejahteraan lingkungan hidup yang baik dan sehat dianggap sebagai
hak dasar bagi setiap warga negara Indonesia, sesuai dengan Pasal 28 H
Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Oleh
karena itu, menjaga lingkungan hidup merupakan tanggung jawab bersama
antara masyarakat dan pemerintah, dengan tujuan agar seluruh individu dapat
menikmati hidup yang sehat. Pemerintah diminta untuk mengaturnya melalui
kebijakan yang didasarkan pada asas hukum. Fokus utama masyarakat dan
pemerintah adalah melaksanakan kebijakan yang berorientasi pada
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup sesuai dengan kerangka
hukum di Indonesia, guna melestarikan lingkungan hidup. Pentingnya hal ini
karena setiap warga negara berhak atas lingkungan hidup yang bersih dan
sehat, dengan pengelolaan sumber daya alam yang baik seperti air bersih dan
udara yang bebas dari polusi.

Saat ini, kita mengakui bahwa masih kurangnya analisis dari para ahli
hukum dan lingkungan di Indonesia mengenai hubungan antara konstitusi
dan perlindungan lingkungan. Sebagai topik penelitian, Penulis akan
mengevaluasi masalah lingkungan yang telah menjadi perhatian utama tidak
hanya bagi Indonesia tetapi juga dunia internasional. Sebagai negara
demokratis yang memberikan kekuatan hukum sebagai landasan utama
dalam pembuatan keputusan, menjadi menarik untuk membahas bagaimana
perkembangan hukum lingkungan berkaitan dengan konsep pembangunan
berkelanjutan dalam manajemen Fokusnya adalah pada pembelajaran dan
pengembangan hukum ke depan dengan tujuan untuk meningkatkan
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Edukasi lingkungan dalam penyuluhan, dan sosalisasi dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak perubahan
lingkungan serta peran penting masyarakat dalam menjaga keberlanjutan
lingkungan. Pember dayaan masyarakat juga marupakan stategi kunci,
memberikan kesempatan kepada individu untuk terlibat dalam ekonomi
berkelanjutan dan berperan katif dalam mengambil keputusan juga penting,
karena hal ini memberikan rasa memiliki dan meningkatkan kesediaan
mereka untuk mendukung perubahan positif demi keberlanjutan lingkungan,
dengan kombinasi pendekatan, dapat menciptakan lingkungan yang
mendukun, masyarakat akan sadar pentingnya lingkungan sehingga terlibat
dalam menjaga lingkungan.

Meningkatkan kesedian masyarakat dalam menghadapi perubahan
lingkungan dapat dilakukan sebagai berikut:

1. Keterlibatan masyarakat dalam mengelolah dan melestarikan
lingkungan hidup bisa meningkatkan kesiapan mereka untuk menerima
keputusan yang diambil.

2. Pendidikan masyarakat tentang lingkungan hidup bisa memberikan
wawasan yang lebih jelas tentang baik tentang lingkunagan, terutama
ditengah rendahnya kesadaran lingkungan di Indonesia

3. Pengembangan teknologi yang memadai untuk pengelolaan lingkungan
dapat mengurangi keterbatasan teknologi yang saat ini masih ada.

4. Pengembangan ekonomi masyarakat dapat membantu dalam
memperjelas bahwa program pelestarian lingkungan tidak hanya
berhasil secara ekologis tetapi juga secara ekonomi, sehingga
mengurangi kecenderungan ekspoitasi lingkungan oleh masyarakat

5. Pengembanagan sistem pendukung pengelolaan lingkungan hidup
dapat membantu dalam mengatur menjaga kelestarian lingkungan
dengan lebih efektif.

6. Peningkatan keterlibatan masyarakat dalam perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup bisa memunculkan inisiatif yang
mendapatkan  dukungan dari sistem pendukung pengelolaan
lingkungan.

7. Pengembangan upaya menjaga kelestarian lingkungan hidup
dimasyarakat dapat membantu dalam mengurangi kerusakan
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lingkungan  akibat aktivitas manusia dan mempromosikan
keseimbangan ekosistem. Dengan menggabungkan semua upaya ini,
dapat memperkuat kesediaan masyarakat untuk menghadapi perubahan
lingkungan dengan lebih baik.

Beberapa contoh dari upaya Meningkatkan kesedian masyarakat sebagai

berikut:

1. Masyarakat dapat disertakan dalam pendidikan yang berkaitan
dengan lingkungan hidup.

2. Masyarakat dapat aktif berpartisipasi dalam pengelolaan lingkunagn
hidup.

3. Masyarakat dapat memberikan informasi mengenai peran mereka
dalam pengelolaan lingkunagn hidup.

4. Masyarakat dapat ditingkatkan kesadarannya terhadap isu- isu
lingkungan global yang mendesak

5. Masyarakat dapat terlibat dalam melindungi serta mengelolah
lingkungan hidup

6. Masyarakat dapat memanfaatkan teknologi yang ada untuk
pengelolaan lingkungan

B. PERAN SERTA MASYARAKAT
Peran masyarakat memiliki cakupan yang sangat luas, menurut para

ahli, partisipasi atau kontribusi masyarakat pada dasarnya mencakup sikap
dan perilaku, meskipun batasannya seringkali tidak begitu jelas.

Peran serta masyarakat untuk individu, keluarga, dan kelompok
masyarakat berpartisipasi dalam upaya - upaya kesehatan. Ini mencakup
tanggung jawab individu terhadap kesehatan pribadi, tanggung jawab
keluarga dalam manjaga kesehatan anggota keluarga mereka, serta tanggung
jawab bersama dalam menjaga kesehatan masyarkat secara keseluruhan.

Paran serta masyarakat secara horizontal melibatkan kolaborasi dari
masyarakat untuk memengaruhi kenijakan yang diambil. Sementara itu,
pertisipasi masyrakat secara vertikal. Peran masyarakat dalam menuba
linkungan sangat penting karena mereka adalah anggota masyarakat juga
memiliki hak, kewajiban, dan tanggung jawab yang sama dalam manjaga
lingkungan hidup, setiap individu merupakan bagian dari masyarakat. dalam
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menjaga kesestarian lingkungan, peran masyaraka dalam melindungi dan

mengelola lingkungan hidup bertujuan untuk mempertimbangkan aspek

hukum yang terkait denagn pentingnya keterlibatan masyarakat dalam
menjaa dan mengelola kingkunagn hidup.

Peran masyarakat dalam mengubah lingkungan sekitar juga terkait
dengan kurangnya keterlibatan meraka dalam menjaga linungan, kurangnya
keterlibatan ini menyebabkan lingkungan menjadi tidak bersih dan tidak
sehat. di lingkungan perkotaan, jika masyarakat tidak aktif dalam menjaga
linkungan mereka, dapat mengakibatkan lingkungan perkotaan menjadi
kotor.

Partisipasi masyarakat dalam mengambil keputusan mengenai
lingkungan dapat dilihat dari dua perspektif, yaitu konsuktatif dan keitraan.
Pendekatan konsultatif bertujuan untuk mendapatkan dukungan masyarakat,
meski keputusan akhir tetap diambil oleh pembuat keputusan. dalam proses
ini, masyarakat terlibat dalam diskusi, mencari alternatif solusi, memberikan
informasi  penting kepada pembuat Kkeputusan, serta mengurangi
kemungkinan penolakan terhadap keputusan yang di ambil. Akses terhadp
informasi tentang pengelolaan lingkungan juga menjadikrusial dalam peran
serta masyarakat, meskipun sering kali hanya dianggap sebagai penyampai
informasi atau alat public relations. peran serta masyarakat :

1. Peran serta masyarkat dalam penyelesaian sengketa lingkungan
dilakukan diluar ranah pengadilan, dimana pihak - pihak yang
bersangkutan dapat menyelesaikan masalah secara sukarela.

2. Perku adanay keterlibatan masyarakat dalam pengawasan terhadap
kegiatan lembaga Negara terkait lingkungan hidup untuk menegakkan
tanggung jawab lembaga tersebut atas tindakan yang dilakukannya.

3. Sistem pendukung pengelolaan lingkungan mencakup kestabilan
institusi, sumber daya manusia, kemitraan lingkungan, keramgka
hukum, regulasi, informasi, dan pendanaan.

4. Dokumentasi yang baik tentang keterlibatan masyarakat dalam setiap
tahap pengambilan keputusan penting untuk meningkatkan
kepercayaan terhadap keputusan tersebut

5. Ada indikasi bahwa keterlibatan masyarakat masih kurang, di mana
masyarakat seringkali hanya mampu beroperasi dalam batasan yang
ditetapakan oleh pemerinta.
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6. Baragam interpretasi mengenai peran masyarakat dalam pengelolaan
lingkungan sering kali menyederhanakan peran mareka manjadi
sekadar penyedia informasi, penyuluhan atau alat public relations
Peran masyarakat dalam pengelolaan lingkungan  memiliki

kompleksitas dan kepentingan yang lebih dalam. Baik melalui peran formal
yang tampak jelas maupun peran informasi yang bersifat tidak langsung atau
emosional, masyarakat memiliki tangging jawab terhadap kesehatan
individu, keluarga, dan lingkungan tempat tinggal mereka. Dalam konteks
pembangunan desa, peran masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan tidak
hanya sebagai pelengkap, tetapi juga menjadi kunci sukses pembagunan.
Memalui pertisipasi aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan serta
kontribusi mereka sebagai peserta dalam pemberdayaan masyarakat,
mesyarakat dapat memberiakn dampak yang signifikan. Dalam upaya
pengelolaan lingkungan, manampung aspirasi, pengetahuan, dan kearifan
lokal yang dapat membantu menyelesaikan masalah lingkungan selai itu
kewajiban masyarakat dalam menjaga, merawat, serta mengendalikan
pencemaran dan kerusakan lingkungan merupakan bagian tak terpisahkan
dari peran mereka sebagai warga masyarakat. Manusua tidak hanya
menyesuaikan diri dengan lingkungannya,, tetapi juga memiliki kamampuan
untuk mengubahnya

C. FAKTOR PENGHAMBAT DAN PENDUKUNG PARTISIPASI
MASYARAKAT
Faktor penghambat dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat dlam

upaya perubahan lingkngan sangat penting untuk dipahami. Bahwa hambatan
ini meliputi kendala aksesibilitas informasi, kurangnya kesadaran akan
pentingnya perubahan lingkungan, serta kurangnya sumber daya dukung dari
pemerinta atau lembaga lainnya. Ketidak mampuan mengakses infirmasi
yang relevan dan kurangnya pemahaman tentang dampak lingkungan dapat
membuat masyarakat enggan terlibat secara aktif dalam aktif dalam inisiatif
perubahan. Kurangnya dukungan dan sumber daya, dan materi dari pihak
yang berwenang juga dapat menghambat partisipasi masyarakat, karena
dapat mangurangi motivasi dan kemampuan mereka untuk berkontribusi.
1. Ketersedian pengalaman pemerintah daerah dalam melaksanakan
program partisipasi, semakin banyak pengalamna yang dimilii
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pemerinta daerah dalam melaksanakan program partisipasi, semakin
sedikit masalah yang dihadapi
2. Kondisi ekonomi yang meliputi pekerjaan dan pendapatan menjadi faktor
Rasanya tidak berdampak terhadap rencana akhir
4. Kegiatan yang dilakukan tidak manarik perhatian mereka atau memiliki
dampak yang dapat dirasakan.

Faktor - faktor pendukung mudah diakses sehinga dengan muda
mendapat informasi yang jelas dan terpecaya, kesadaran yang tinggi tentang
isu - isu lingkungan dan bertindak sesuai dengan kebutuhan. Kesadaran yang
tinggi juga dapat memotifasi individu untuk berperan aktif dalam upaya
perubahan lingkungan dukungan pemerinta dan lembaga lainnya dalam
membentuk kebijakan berpengalaman , partisipasi dan alokasi sumber daya
yang memadai dapat memberikan dorongan tambahan bagi masyarakat
untuk terlibat dalam kehgiatan perubahan lingkungan.

1. Kesempatan yang diberikan kepada masyarakat untuk berkontribusi
dalam proses perubahan lingkungan

2. Kemauan masyarakat terhadap perubahan dan pengembangannya

3. Kemampuan masyarakat dalam melakukan tindakan yang mengarah
pada perubahan lingkungan

4. Kesadaran diri masyarakat terhadap perubahan lingkungandan
pengembangannya

5. Kunjungan masyarakat kelokasi perubahan lingkungan

6. Media massa yang bermanfaat dalam menginformasikan masyarakat
tentang perubahan lingkungan.

@

D. PENGELOLAAN SUMBER DAYA ALAM
Pengelolahan sumber daya alam yang berkesinambungan adalah

pendakatan dengan mengintegrasikan aspek lingkungan, ekonom, serta
sosial. Dalam uapaya memastikan bahwa sumber daya alam dapat
dipertahankan sekaligus dimanfaatkan secara efisien untuk memenuhi
kebutuhan manusia tanpa mengorbankan potensi bagi generasi. Tujuan
utamanya untuk memastikan bahwa keberlangsungan ekosistem serta
kesejahteraan manusia bisa berkelanjutan pada jangka panjang. Berate
bahwa pendayagunaan sumber daya alam wajib dilakukan, dengan hati- hati,
mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan, warga, serta
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ekosistem . dan memastikan bahwa langka- langka restorasi dan konservasi
dilakukan untuk memperbaiki dan memelihara.

Pengelolaan sumber daya dengan bijak dalam pengembangan yang
direncanakan secara adalah suatu pendekatan yang mendasar pada
pemahaman akan pentingnya manjaga keseimbngan antara pertumbuhan
ekonomi, perlindungan lingkungan, dan kesejahteraan sosial, dengan
mengadopsi pendekatan ini, tujuannya untuk meningkatkan mutu hidup
manusia dalam jangka panjang, sambil memastikan bahwa pemanfaatan
sumber daya alam tidak menyebabkan keruskan ekosistem atau kehilangan
potensi bagi generasi masa depan .

Pembangunan berwawasan lingkungan adalah landasan utama dari
pendekatan berkelanjutan, yang menekankan perlunya mempertimbangkan
dampak lingkungan dari setiap tindakan pembangunan. Mencakup
penggunaan teknologi ramah lingkungan, pemilihan lokasi yang tepat dan
penerapan praktik — praktik yang meminimalkan jejak karbon dan limbah
terkendalinya pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana mengacuh
pada pengolahan yang terencana dan berkesinambungan, untuk
mempertimbangkan kebutuhan untuk mengorbankan kapasitas generasi
yang akan datang dalam memenuhi kebutuhan mereka.

Dengan demikian, penggunaan jangka panjang merupakan strategi yang
bertujuan untuk memastikan bahwa ekosistem alamiah tetap berfungsi
dengan baik dan tepat untuk memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi
kehidupan manusia. Dan melibatkan adopi kenijakan — kebijakan yang
mendukung keseimbangan antara kebutuhan ekonomi, lingkungan, dan sosial
serta melibatkan partisipasi aktif dari berbagai kepentingan untuk mancakup
tujuan bersama dalam pengelolaan lingkungan hidup.

Penggunaan sumber daya alam yang dapat dipertanggung jawabkan
melibatkan beberapa pendekatan sebagai berikut :

1. Selektif

2. Menjaga kelestarian

3. Penghematan pengurangan pendayagunaan besar — besar
4. Pembaharuan sumber daya alam
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E. UNDANG - UNDANG PPLH
Undang — undang nomor 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan

pengelolaan lingkungan hidup ( UU PPLH) menetapkan kerangka yang jelas
untuk partisipasi masyarakat dalam upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan. Pasal 26 ayat

(2) UU PPLH menekankan pentingnya meyediakan informasi yang
trasparan dan lengkap kepada masyarakat sebelum pelaksanaan kegiatan
lingkungan. Ini Bertujuan untuk memastikan bahwa masyarakat memiliki
pengtahuan yang memadai tentang dampak lingkungan dari kegiatan yang
dilakukan, pasal 26 ayat

(3) UU PPLH menegaskan bahwa aspirasi masyarakat yang terlibat
dalam proses perizinan lingkungan harus akui dan dipertimbangkan.

Untuk melaksanakan ketentuan pasal 26 UU PPLH, diperlukan
pemahaman yang lebih jelas tentang peran serta dan tanggapan masyarakat
terhadap rencana atau kegiatan lingkungan. Untuk mendorong partisipasi
masyarakat dalam perlindungan dan mengelolah lingkungan hidup serta
menegakan hukum. Keterlibatan masyarakat menjasi kunci untuk
memastikan perlindungan yang efektif.

Pasal 70 UU PPLH mengatur secara terperinci peran serta masyarakat
dalam perlindungan dan mengelolah lingkungan hidup. ayat (1) menyatakan
bahwa masyarakat memilki hak dan kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi. peran ini mencakup :

1. Pengawasan sosial
2. Memberikan saran, pendapat, usul, keberatan, dan pengaduan.
3. Menyampaikan informasi dan laporan

UU PPLH memperkenalkan konsep peran serta masyarakat dengan

menerapkan pola hubungan konsultatif dan kemitraan. Partisipasi aktif

masyarakat terbukti sangat efektif dalam mencegah kerusakan
lingkungan. Melalui keterlibatab masyarakat

F. TINDAKAN UNTUK MENGURANGI PERUBAHAN
LINGKUNGAN
Upaya pencegahan merupakan langkah — langkah yang ditunjukan

untuk mengurangi dampak linglkungan yang lebih berat, penanggulangan
atau pengendaliannya uapaya untuk mengatasi masalah pencamaran
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secara luas, salah satunya dengan mengola sampah organic menjadi pupuk
kompos. Dimana pupuk orgabik berupa pupuk kompos yang dihasilkan dari
limbah organic dapat membantu mengurangi jumlah sampah yang ada
dilikngkungan. Pupuk kompos sendiri merupakan pupuk yang ramah
lingkungan dan memiliki berbagai manfaat seperti meningkatkan kesuburan
tanah, sebagai agregat tabah, dan sumber sumber unsur hara bagi tanah,
untuk lingkungan sendiri bermanfaat sebagai Upaya awal mengurangi
pencemaran sehingga terhindar dari bau sampah organic dan penyebaran
penyakit akibat penumpukan sampah.
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BAB VIII

PENANGANAN LIMBAH
DAN DAUR ULANG LIMBAH
ANORGANIK

A. LIMBAH ANORGANIK

Dalam era modernisasi, pertumbuhan ekonomi negara mengalami
lonjakan yang signifikan. Peningkatan kebutuhan manusia menjadi faktor
utama dalam peningkatan volume sampah. Sampah merupakan hasil
langsung dari berbagai kebutuhan manusia. Indonesia mencatat diri sebagai
salah satu produsen sampah terbesar di dunia. Menurut studi Bappenas
(2021), sebanyak 44% dari seluruh jenis sampah di Indonesia adalah sampah
makanan. Volume sampah ini terus bertambah tiap tahunnya sebagai respons
terhadap pertumbuhan populasi, perbaikan kualitas hidup lokal, dan dampak
dari kemajuan teknologi yang mempengaruhi pola konsumsi masyarakat
menjadi lebih konsumtif.

Permasalahan sampah ini sangat terkait dengan kehidupan sehari-hari
masyarakat. Karenanya, pengelolaan sampah bukanlah tanggung jawab
eksklusif pemerintah, melainkan membutuhkan partisipasi dan kerjasama
dari seluruh komunitas. Diperlukan langkah-langkah lebih lanjut untuk
mengelola dan mengolah sampah dengan cermat agar tidak mencemari
lingkungan serta tidak membahayakan kesehatan manusia. Sebagai panduan
terstruktur, modul ini disusun untuk memandu pengelolaan sampah yang
efektif dan sesuai standar.

Menurut definisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), limbah
merujuk pada sisa-sisa produksi atau bahan yang tidak memiliki nilai atau
kegunaan dalam konteks normal pembuatan atau penggunaannya.
Pembuangan limbah tanpa proses pengolahan dapat mengakibatkan
pencemaran lingkungan. Menurut Susilowarno (2007), limbah juga dapat
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diartikan sebagai sisa atau hasil sampingan dari aktivitas manusia dalam
mencukupi kebutuhan hidupnya. Beberapa manfaat dari pengelolaan limbah
termasuk pembuatan kertas daur ulang, kerajinan dari bahan bekas,
pembuatan makanan ternak, pembuatan kompos, produksi gas metana, dan
konsep bank sampah.

Jumlah limbah yang dikelola berkaitan langsung dengan jumlah limbah
yang dihasilkan dari beragam aktivitas manusia atau hewan.
Keanekaragaman aktivitas tersebut menyebabkan beragamnya jenis limbah
yang dihasilkan, yang kemudian terakumulasi di tempat pembuangan akhir
limbah. Pengelolaan limbah yang efektif sangat penting untuk mencegah
gangguan terhadap kesehatan, menjaga kualitas lingkungan, memperbaiki
estetika lingkungan, dan mendukung pembangunan negara. Filosofi
pengelolaan limbah yang dianut adalah semakin sedikit dan semakin dekat
limbah dikelola dari sumbernya, semakin baik pengelolaannya dan semakin
minim dampak lingkungan yang dihasilkan.

Sampah anorganik adalah jenis sampah yang berasal dari bahan-bahan
non- hayati, seperti plastik, kaleng, dan lainnya, yang sulit terurai secara
alami. Limbah anorganik merupakan masalah besar yang mengancam
lingkungan dan kesehatan manusia karena sulitnya proses penguraian secara
alami. Upaya untuk mengurangi produksi sampah anorganik menjadi salah
satu langkah penting dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan
kesehatan manusia.

B. JENIS-JENIS LIMBAH ANORGANIK
Pengelolaan limbah anorganik dilakukan dengan mempertimbangkan
berbagai jenisnya untuk menentukan proses pengolahan yang sesuai agar
limbah tersebut tidak menimbulkan kerusakan atau pencemaran lingkungan
sekitar. Berikut adalah berbagai jenis limbah anorganik berdasarkan
bentuknya:
1. Limbah anorganik padat
Limbah anorganik padat adalah jenis limbah yang berupa bahan
padat yang terdiri dari komponen anorganik dan bukan sisa-sisa
organik. Sumber limbah ini berasal dari berbagai aktivitas manusia,
termasuk kegiatan industri, rumah tangga, komersial, dan lainnya.
Contoh limbah padat anorganik mencakup kardus bekas, botol plastik,
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kaleng alumunium, dan lain sebagainya. Pengelolaan limbah anorganik
padat sangat penting untuk mengurangi dampak negatifnya terhadap
lingkungan.

2. Limbah anorganik cair

Limbah anorganik cair adalah jenis limbah yang berupa cairan dan
terdiri dari bahan anorganik yang dihasilkan dari proses produksi
industri atau domestik. Contoh limbah anorganik cair meliputi limbah
dari pabrik pengolahan logam, tekstil, petrokimia, dan sebagainya.
Limbah anorganik cair mengandung senyawa kimia yang tidak dapat
terurai secara alami dan dapat mencemari lingkungan jika tidak
ditangani dengan baik. Pengelolaan limbah anorganik cair melibatkan
proses fisika-kimia, biologis, dan termal.

3. Limbah anorganik gas

Limbah anorganik gas adalah jenis limbah yang berupa gas dan
terdiri dari bahan anorganik yang dihasilkan dari proses produksi atau
aktivitas manusia. Contoh limbah anorganik gas mencakup emisi gas
buang kendaraan bermotor, asap pabrik, gas karbon dioksida (CO2), gas
amonia (NH3), dan sebagainya. Limbah anorganik gas dapat
mencemari udara dan berdampak negatif pada lingkungan dan
kesehatan manusia. Pengelolaan limbah anorganik gas melibatkan
penggunaan teknologi ramah lingkungan, pengurangan emisi gas
buang, dan pengolahan filter udara.

Sampah atau limbah merupakan hasil dari eksploitasi lingkungan
oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Jenis sampah
dibagi menjadi empat kelompok:

a. Human secreta: bahan buangan yang dikeluarkan dari tubuh
manusia dan hewan, seperti keringat, feses, dan urine.

b. Sawage: air limbah cair dari industri atau rumah tangga, seperti
detergen.

C. Refuse: sisa proses industri atau aktivitas rumah tangga, seperti
plastik, logam, botol, kayu, sayuran, dan sebagainya.

d. Industri waste: limbah dari proses industri, seperti zat pewarna,
pelarut, limbah injeksi, dan lainnya.
Pengelolaan limbah anorganik menjadi penting karena limbah
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